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ABSTRAK 

 

Nurul Fahimah (2023). Model E-Training Kompetensi Tenaga Pendidik PAUD Di 

Purwasukasi (Purwakarta, Karawang, Subang, Bekasi) Provinsi Jawa Barat 

Pada tahun 2019-2020 terdapat 203.488 satuan PAUD di seluruh Indonesia dengan 

5.691.201 peserta didik yang dilayani oleh 431.215 pendidik PAUD. Provinsi Jawa Barat 

sebagai urutan kedua dengan jumlah satuan PAUD terbanyak di Indonesia setelah Jawa 

Timur, memiliki sebanyak 28.723 satuan PAUD yang terdiri atas PAUD Formal maupun 

nonformal. Pentingnya peningkatan kompetensi pendidik PAUD (Pendidikan Anak Usia 

Dini) merupakan tanggungjawab bersama, baik di tingkat satuan pendidikan maupun 

pemerintah. Hambatan biaya dan jarak menjadi tantangan tersendiri bagi pendidik PAUD 

untuk memenuhi kebutuhan kompetensinya, sehingga diperlukan inovasi layanan 

pendidikan bagi pendidik PAUD yang dapat menjadi solusi terhadap hambatan tersebut. 

Layanan e-training dapat menjadi solusi untuk mempermudah akses layanan pendidik 

PAUD, melalui design online interaktif dengan pendekatan syncronous maupun 

asyncronous untuk menunjang akses terhadap materi pendidikan yang disampaikan oleh 

penyelenggara. Pengukuran kinerja atau keberhasilan pelatihan bagi pendidik PAUD 

dilakukan oleh Kepala Sekolah PAUD, sehingga diperoleh direct feedback dari satuan 

pendidikan sebagai user dari pendidik.  Landasan konseptual yang dijadikan sandaran 

dalam penelitian ini yaitu 1) konsep pendidikan masyarakat, 2) konsep program 

pelatihan, 3) andragogi dalam program pelatihan, 4) konsep e-Training, 5) konsep 

Massive Open Online Courses (MOOCs), dan 6) konsep kompetensi pendidik PAUD. 

Metodologi penelitian yang digunakan yaitu Research and Development, bertujuan untuk 

mengembangkan suatu model e-training bagi pendidik PAUD, dengan teknik 

pengumpulan data wawancara, observasi, dokumentasi, FGD dan angket. Perhitungan 

sampling dengan rumus slovin diperoleh 70 orang sample dari populasi 240 orang. Hasil 

penelitian menggambarkan bahwa tenaga pendidik PAUD telah menguasai kompetensi 

yang diharapkan, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional, 

namun kompetensi tersebut harus selalu di upgrade melalui e-training. Uji efektivitas 

model menunjukan perbedaan kompetensi yang dikuasai oleh pendidik PAUD antara 

sebelum dan setelah mengikuti e-Training melalui platform digital.  Hasil uji coba e-

training menunjukan kepuasan dari pengguna platform, karena telah menyediakan 

layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan kompetensi dan karir pendidik 

PAUD. Peneliti menyimpulkan bahwa pelaksanaan e-traning dapat berjalan efektif jika 

dilaksanakan secara kolaboratif, partisipatif dan konstruktif menuju kemandirian belajar 

pendidik PAUD.   

Keyword: Pendidik, e-Training, Pendidikan Anak Usia Dini. 
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